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1. Lampiran Penelitian  

Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Daftar Pertanyaan) 

 

ANALISIS PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PREDICT OBSERVE 

EXPLAIN DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN SISWA  

TERHADAP PEMBELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA  

DAN KEWARGANEGARAAN DI SMK NEGERI 1  

GUNUNGSITOLI ALO’OA 

 

Informan : Aroni Laoli, S.Pd. 

Pewawancara : Nofikar Kristian Harefa 

Tanggal : 13 Februari 2025 

 

Soal Wawancara Untuk Guru 

 

 

1. Apa yang bapak lakukan untuk menerapkan model pembelajaran Predict 

Observe Explain dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

pembelajaran PPKn di SMK Negeri 1 Gunungsitoli Alo’oa? 

2. Apa yang menjadi kendala Bapak dalam menerapkan Predict Observe 

Explain dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap pembelajaran 

PPKn di SMK Negeri 1 Gunungsitoli Alo’oa? 

3. Apa upaya yang dilakukan Bapak untuk mengatasi kendala dalam 

menerapkan Predict Observe Explain dalam meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap pembelajaran PPKn di SMK Negeri 1 Gunungsitoli 

Alo’oa? 

4. Seperti apakah pentingnya penerapkan Predict Observe Explain dalam 

meningkatkan pemahaman siswa yang di harapkan Bapak terhadap 

pembelajaran PPKn di SMK Negeri 1 Gunungsitoli Alo’oa? 

5. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Bapak dalam menerapkan 

Predict Observe Explain dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

pembelajaran PPKn di SMK Negeri 1 Gunungsitoli Alo’oa ? 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Daftar Pertanyaan) 

 

ANALISIS PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PREDICT OBSERVE 

EXPLAIN DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN SISWA  

TERHADAP PEMBELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA  

DAN KEWARGANEGARAAN DI SMK NEGERI 1  

GUNUNGSITOLI ALO’OA 

 

Informan : 5 orang siswa/i 

Pewawancara : Nofikar Kristian Harefa 

Tanggal : 13 Februari 2025 

 

Soal Wawancara Untuk Siswa 

 

1. Apa pengalaman anda dengan penerapkan Predict Observe Explain dalam 

pembelajaran PPKn ? 

2. Apa saja tantangan yang anda hadapi saat berpartisipasi dalam penerapkan 

Predict Observe Explain dalam pembelajaran PPKn ? 

3. Apakah anda merasa bahwa penerapkan Predict Observe Explain  

membantu anda lebih baik memahami dan mengambil bagian dalam 

pembelajaran PPKn ? 

4. Apakah melalui penerapan Predict Observe Explain dalam meningkakan 

pemahaman terhadap pembelajaran PPKn, anda  memiliki  minat dalam 

belajar dan memiliki pemahaman materi dengan baik ?  

5. Berdasarkan pengamatan anda selama ini penerapan Predict Observe 

Explain dalam meningkakan pemahaman terhadap pembelajaran PPKn 

baik untuk diterapkan disekolah ? 
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Lampiran 3 

INFORMAN PENELITIAN 

 

No Nama Jabatan 

1.  Aroni Laoli, S.Pd. Guru PPKn 

2. Tegar Fetaroma Telaumbanua  Siswa 

3. Julmansyah Zendrato Siswa 

4. Sriayu Harefa  Siswa 

5. Dekaria Zebua  Siswa 

6. Faeri Saferita Telaumbanua Siswa 
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Lampiran 4 

HASIL WAWANCARA 

INFORMAN GURU PENDIDIKAN PPKN 

IDENTITAS 

Informan   : Aroni Laoli, S.Pd. 

Pewawancara   : Nofikar kristian Harefa 

Tanggal  : 13 Februari 2025 

 

 Hasil wawancara dengan guru PPKn : 

1. Apa yang bapak lakukan untuk menerapkan model pembelajaran 

Predict Observe Explain dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap pembelajaran PPKn di SMK Negeri 1 Gunungsitoli Alo’oa? 

Jawaban : 

“Langkah yang saya lakukan dalam menerapkan model Predict 

Observe Explain adalah memulai pembelajaran dengan meminta siswa 

membuat prediksi terkait topik yang akan dipelajari. Selanjutnya, 

siswa melakukan observasi melalui studi kasus (Pertanyaan). Setelah 

itu, mereka diminta menjelaskan hasil observasi serta 

membandingkannya dengan prediksi awal, sehingga pemahaman 

mereka terhadap konsep PPKn menjadi lebih mendalam.” 

2. Apa yang menjadi kendala Bapak dalam menerapkan Predict Observe 

Explain dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

pembelajaran PPKn di SMK Negeri 1 Gunungsitoli Alo’oa? 

Jawaban : 

“Kendala yang saya hadapi yaitu kurangnya partisipasi aktif dari 

beberapa siswa, siswa lebih mengedepankan HP (gatged) dalam 

memecahkan suatu permasalahan (pertanyaan), keterbatasan media 

pembelajaran yang interaktif, serta variasi kemampuan siswa dalam 

memahami konsep, yang menyebabkan sebagian siswa mengalami 

kesulitan dalam menjelaskan hasil observasi mereka.” 
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3. Apa upaya yang dilakukan Bapak untuk mengatasi kendala dalam 

menerapkan Predict Observe Explain dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap pembelajaran PPKn di SMK Negeri 1 

Gunungsitoli Alo’oa? 

Jawaban : 

“Upaya yang saya lakukan untuk mengatasi kendala adalah dengan 

memberikan bimbingan lebih intensif kepada siswa yang mengalami 

kesulitan, menggunakan media pembelajaran yang lebih menarik 

seperti video, simulasi, dan diskusi kelompok, serta mendorong 

suasana kelas yang lebih interaktif agar siswa lebih berani 

mengungkapkan pendapatnya.” 

4. Seperti apakah pentingnya penerapkan Predict Observe Explain dalam 

meningkatkan pemahaman siswa yang di harapkan Bapak terhadap 

pembelajaran PPKn di SMK Negeri 1 Gunungsitoli Alo’oa? 

Jawaban : 

“Predict Observe Explain sangat penting karena membantu siswa 

dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, meningkatkan 

pemahaman konsep secara aktif, serta membuat pembelajaran lebih 

kontekstual dan bermakna. Dengan model ini, siswa tidak hanya 

menerima informasi, tetapi juga menguji dan membangun pemahaman 

mereka sendiri melalui observasi dan penjelasan.” 

5. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Bapak dalam menerapkan 

Predict Observe Explain dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap pembelajaran PPKn di SMK Negeri 1 Gunungsitoli Alo’oa ? 

Jawaban : 

Faktor pendukung dalam penerapan model ini meliputi dukungan dari 

sekolah, ketersediaan sumber belajar yang memadai, serta motivasi 

siswa dalam berdiskusi dan menganalisis suatu fenomena. Faktor 

penghambatnya adalah keterbatasan waktu pembelajaran, kurangnya 

fasilitas pendukung seperti alat peraga atau media interaktif, serta 

masih adanya siswa yang kurang aktif dalam mengungkapkan 

pendapatnya. 
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Lampiran 5  

HASIL WAWANCARA 

INFORMAN SISWA 

 

IDENTITAS 

Informan  : Tegar Fetaroma Telaumbanua  

Pewawancara  : Nofikar Kristian Harefa 

Tanggal  : 13 Februari 2025 

 

 Hasil wawancara dengan siswa : 

1. Apa pengalaman anda dengan penerapkan Predict Observe Explain 

dalam pembelajaran PPKn ? 

Jawaban : 

"Saya merasa metode Predict-Observe-Explain membuat pelajaran 

PPKn lebih menarik karena saya tidak hanya mendengar penjelasan 

dari guru, tetapi juga bisa berpikir sendiri sebelum mengetahui 

jawabannya.” 

2. Apa saja tantangan yang anda hadapi saat berpartisipasi dalam 

penerapkan Predict Observe Explain dalam pembelajaran PPKn ?  

Jawaban : 

"Bagi saya, kendala terbesar dalam metode Predict-Observe-Explain 

adalah tahap observasi. Terkadang, saya kesulitan memahami 

informasi yang disajikan dalam video, artikel, atau kasus nyata yang 

diberikan oleh guru.” 

3. Apakah anda merasa bahwa penerapkan Predict Observe Explain  

membantu anda lebih baik memahami dan mengambil bagian dalam 

pembelajaran PPKn ? 

Jawaban : 

“Saya merasa lebih mudah memahami konsep PPKn karena saya bisa 

melihat contoh nyata sebelum menarik kesimpulan, model ini 

membuat pembelajaran lebih interaktif dan menarik. Saya juga lebih 
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percaya diri dalam menyampaikan pendapat karena tidak hanya 

mengandalkan hafalan, tetapi juga analisis dari hasil observasi." 

4. Apakah melalui penerapan Predict Observe Explain dalam 

meningkakan pemahaman terhadap pembelajaran PPKn, anda  

memiliki  minat dalam belajar dan memiliki pemahaman materi 

dengan baik ?  

Jawaban : 

"Saya merasa semakin tertarik untuk mempelajari PPKn karena 

metode ini mendorong pemikiran saya untuk berpikir serta adanya 

diskusi. Dengan cara memprediksi, mengamati, dan menjelaskan, saya 

dapat memahami materi dengan lebih mendalam. Selain itu, saya juga 

lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak membosankan. " 

5. Berdasarkan pengamatan anda selama ini penerapan Predict Observe 

Explain dalam meningkakan pemahaman terhadap pembelajaran 

PPKn baik untuk diterapkan disekolah ? 

Jawaban : 

"Saya percaya metode ini sangat efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap PPKn. Dengan melakukan prediksi, 

pengamatan, dan penjelasan, saya dapat memahami konsep-konsep 

tersebut dengan lebih baik. Penerapan metode ini di sekolah 

menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dan interaktif, serta 

mendorong siswa untuk menjadi lebih aktif dan kritis dalam berpikir.” 
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Lampiran 6 

HASIL WAWANCARA 

INFORMAN SISWA 

 

IDENTITAS 

Informan  : Julmansyah Zendrato 

Pewawancara  : Nofikar Kristian Harefa 

Tanggal  : 13 Februari 2025 

 

 Hasil wawancara dengan siswa : 

1. Apa pengalaman anda dengan penerapkan Predict Observe Explain 

dalam pembelajaran PPKn ? 

Jawaban : 

“Saya sangat menikmati pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) menggunakan metode Predict Observe 

Explain. Metode ini membuat saya lebih mudah memahami materi 

dibandingkan hanya sekadar membaca buku teks. Salah satu 

pengalaman yang paling berkesan bagi saya adalah ketika kami 

membahas tentang pelanggaran hukum. Pada saat itu, guru meminta 

kami untuk memprediksi konsekuensi yang mungkin timbul jika 

seseorang melanggar peraturan lalu lintas, seperti tidak mengenakan 

helm atau menerobos lampu merah.” 

2. Apa saja tantangan yang anda hadapi saat berpartisipasi dalam 

penerapkan Predict Observe Explain dalam pembelajaran PPKn ? 

Jawaban : 

“Kendala yang dialami dalam penerapan model Predict Observe 

Explain pada pembelajaran PPKn adalah bekerja dalam kelompok. 

Dalam beberapa sesi, kami diminta untuk berdiskusi dalam kelompok 

kecil sebelum menyampaikan hasil analisis di kelas. Terkadang, ada 

perbedaan pendapat di antara anggota kelompok, terutama dalam 

tahap prediksi dan penjelasan.” 
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3. Apakah anda merasa bahwa penerapkan Predict Observe Explain  

membantu anda lebih baik memahami dan mengambil bagian dalam 

pembelajaran PPKn ? 

Jawaban : 

"Saya merasa metode ini efektif dalam pembelajaran PPKn. Saya jadi 

lebih aktif berpikir, mengamati kasus nyata, dan menjelaskan dengan 

pemahaman sendiri. Tidak hanya itu, saya juga lebih berani berdiskusi 

karena saya punya dasar pemikiran yang lebih kuat setelah melalui 

proses prediksi dan observasi." 

4. Apakah melalui penerapan Predict Observe Explain dalam 

meningkakan pemahaman terhadap pembelajaran PPKn, anda  

memiliki  minat dalam belajar dan memiliki pemahaman materi 

dengan baik ?  

Jawaban : 

“Saya jadi lebih termotivasi belajar PPKn karena metode ini membuat 

saya berpikir aktif. Dengan mengamati dan menjelaskan sendiri, saya 

merasa lebih paham daripada hanya mendengar penjelasan guru. 

Minat saya meningkat karena pembelajaran terasa lebih interaktif dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari.” 

5. Berdasarkan pengamatan anda selama ini penerapan Predict Observe 

Explain dalam meningkakan pemahaman terhadap pembelajaran 

PPKn baik untuk diterapkan disekolah ? 

Jawaban : 

“Saya setuju bahwa metode ini cocok diterapkan di sekolah karena 

membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan. 

Dengan mengamati langsung, saya lebih mudah memahami materi 

PPKn. Selain itu, metode ini membantu siswa lebih kritis dalam 

berpikir dan memahami permasalahan sosial secara lebih mendalam.” 
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Lampiran 7 

HASIL WAWANCARA 

INFORMAN SISWA 

 

IDENTITAS 

Informan  : Sriayu Harefa 

Pewawancara  : Nofikar Kristian Harefa 

Tanggal  : 13 Februari 2025 

 

 Hasil wawancara dengan siswa : 

1. Apa pengalaman anda dengan penerapkan Predict Observe Explain 

dalam pembelajaran PPKn ? 

Jawaban : 

“Saat pertama kali menerapkan metode Predict Observe Explain 

dalam pembelajaran PPKn, saya merasa sedikit bingung karena 

biasanya saya hanya belajar dengan membaca buku dan 

mendengarkan penjelasan guru Namun, setelah beberapa kali 

mencoba, saya mulai memahami manfaatnya.” 

2. Apa saja tantangan yang anda hadapi saat berpartisipasi dalam 

penerapkan Predict Observe Explain dalam pembelajaran PPKn ? 

Jawaban : 

“Tantangan terbesar dalam model Predict Observe Explain adalah 

tahap menjelaskan kembali hasil observasi. Setelah kami membuat 

prediksi dan mengamati fakta, kami diminta untuk menjelaskan 

apakah prediksi kami sesuai atau tidak, serta memberikan alasan yang 

logis.” 

3. Apakah anda merasa bahwa penerapkan Predict Observe Explain  

membantu anda lebih baik memahami dan mengambil bagian dalam 

pembelajaran PPKn ? 

Jawaban : 

“Predict Observe Explain membantu saya lebih memahami materi 

karena saya bisa menghubungkat mori dengan kehidupan sehari-hari. 
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Dengan memprediksi terlebih dahulu, saya jadi lebih penasaran dan 

fokus at mengamati. Setelah itu, menjelaskan hasil observasi membuat 

saya lebih mengingat dan memahami isi pelajaran secara mendalam.” 

4. Apakah melalui penerapan Predict Observe Explain dalam 

meningkakan pemahaman terhadap pembelajaran PPKn, anda  

memiliki  minat dalam belajar dan memiliki pemahaman materi 

dengan baik ?  

Jawaban : 

“Metode Predict Observe Explain membuat saya lebih memahami 

PPKn secara nyata. Saya lebih antusias belajar karena bisa melihat 

contoh langsung, bukan hanya membaca teori. Dengan proses ini, saya 

lebih mudah mengingat dan memahami materi, sehingga minat saya 

terhadap PPKn meningkat dibandingkan metode pembelajaran biasa.” 

5. Berdasarkan pengamatan anda selama ini penerapan Predict Observe 

Explain dalam meningkakan pemahaman terhadap pembelajaran 

PPKn baik untuk diterapkan disekolah ? 

Jawaban : 

“Predict Observe Explain baik diterapkan di sekolah karena membuat 

siswa lebih terlibat dalam proses belajar. Kami tidak hanya menghafal 

teori, tetapi juga mengamati dan menganalisis kasus nyata. Ini 

membantu kami lebih mudah memahami materi PPKn serta lebih aktif 

dalam berdiskusi dan menyampaikan pendapat.” 
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Lampiran 8 

HASIL WAWANCARA 

INFORMAN SISWA 

 

IDENTITAS 

Informan  : Dekaria Zebua 

Pewawancara  : Nofikar Kristian Harefa 

Tanggal  : 13 Februari 2025 

 

 Hasil wawancara dengan siswa : 

1. Apa pengalaman anda dengan penerapkan Predict Observe Explain 

dalam pembelajaran PPKn ? 

Jawaban : 

“Pengalaman saya penerapkan metode Predict-Observe-Explain dalam 

pembelajaran PPKn sangat berkesan. karena metode ini membuat saya 

lebih terlibat dalam proses belajar.” 

2. Apa saja tantangan yang anda hadapi saat berpartisipasi dalam 

penerapkan Predict Observe Explain dalam pembelajaran PPKn ? 

Jawaban : 

“Tantangan terbesar bagi saya dalam metode Predict Observe Explain 

adalah keterbatasan informasi yang saya miliki saat membuat prediksi. 

Sebelum melakukan observasi, saya sering merasa bingung karena 

tidak memiliki cukup pengetahuan awal tentang suatu topik.” 

3. Apakah anda merasa bahwa penerapkan Predict Observe Explain  

membantu anda lebih baik memahami dan mengambil bagian dalam 

pembelajaran PPKn ? 

Jawaban : 

“Metode Predict Observe Explain membantu saya lebih memahami 

materi dengan cara yang tidak membosankan. Saya bisa berpikir lebih 

luas, melihat bukti nyata, dan mengembangkan pemahaman yang 

lebih luas. Selain itu, saya lebih menikmati pembelajaran karena 
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metode ini melatih saya untuk menganalisis, bukan sekadar 

menghafal.” 

4. Apakah melalui penerapan Predict Observe Explain dalam 

meningkakan pemahaman terhadap pembelajaran PPKn, anda  

memiliki  minat dalam belajar dan memiliki pemahaman materi 

dengan baik ? 

Jawaban : 

Predict Observe Explain membuat saya lebih tertarik belajar PPKn 

karena saya bisa memahami materi dengan cara yang lebih menarik. 

Saya lebih mudah mengingat konsep karena melalui observasi 

langsung dan diskusi. Metode ini juga membantu saya berpikir luas  

dan memahami bagaimana teori diterapkan dalam kehidupan nyata." 
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Lampiran 9 

HASIL WAWANCARA 

INFORMAN SISWA 

 

IDENTITAS 

Informan  : Faeri Saferita Telaumbanua 

Pewawancara  : Nofikar Kristian Harefa 

Tanggal  : 13 Februari 2025 

 

 Hasil wawancara dengan siswa : 

1. Apa pengalaman anda dengan penerapkan Predict Observe Explain 

dalam pembelajaran PPKn ? 

Jawaban : 

“Pengalaman saya dengan Penerapan model Predict Observe Explain 

dalam pembelajaran PPKn sangat menarik dan membantu saya 

memahami materi dengan lebih baik. Salah satu topik yang pernah 

kami bahas adalah tentang pentingnya norma dalam masyarakat. 

Sebelum memulai pelajaran, kami diminta untuk memprediksi apa 

yang akan terjadi jika suatu lingkungan tidak memiliki aturan.” 

2. Apa saja tantangan yang anda hadapi saat berpartisipasi dalam 

penerapkan Predict Observe Explain dalam pembelajaran PPKn ? 

Jawaban :  

“Salah satu tantangan terbesar yang saya hadapi saat menerapkan 

model  Predict Observe Explain dalam pembelajaran PPKn adalah 

membuat prediksi yang tepat. Ketika guru meminta kami untuk 

memprediksi suatu fenomena sebelum melihat fakta atau bukti, saya 

sering merasa ragu dan takut salah. Saya khawatir jika jawaban saya 

tidak sesuai dengan kenyataan atau berbeda dengan teman-teman 

lain.” 

3. Apakah anda merasa bahwa penerapkan Predict Observe Explain  

membantu anda lebih baik memahami dan mengambil bagian dalam 

pembelajaran PPKn ? 
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Jawaban : 

“Model Predict Observe Explain  sangat membantu saya memahami 

materi PPKn dengan lebih baik. Saya bisa berpikir, mengamati fakta 

nyata, dan menjelaskan dengan pemahaman sendiri. Selain itu, metode 

ini membuat saya lebih aktif dalam diskusi dan tidak hanya menghafal 

teori." 

4. Apakah melalui penerapan Predict Observe Explain dalam 

meningkakan pemahaman terhadap pembelajaran PPKn, anda  

memiliki  minat dalam belajar dan memiliki pemahaman materi 

dengan baik ?  

Jawaban : 

“Model Predict Observe Explain membuat saya lebih tertarik belajar 

PPKn. Saya jadi lebih aktif berpikir, tidak hanya menghafal teori, 

tetapi juga memahami penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Observasi langsung membantu saya memahami materi dengan lebih 

baik dan membuat pembelajaran lebih menarik serta interaktif." 

5. Berdasarkan pengamatan anda selama ini penerapan Predict Observe 

Explain dalam meningkakan pemahaman terhadap pembelajaran 

PPKn baik untuk diterapkan disekolah ? 

Jawaban :  

"Menurut saya, metode  sangat baik diterapkan di sekolah karena 

membantu siswa berpikir kritis dan memahami materi dengan lebih 

mendalam. Dengan metode ini, pembelajaran menjadi lebih interaktif, 

tidak membosankan, dan lebih mudah dipahami karena 

menghubungkan teori dengan kejadian nyata dalam kehidupan sehari-

hari. 
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2. Dokumentasi Foto Penelitian  

Lampiran 10 

DOKUMENTASI FOTO PENELITIAN 

 

 

Wawancara dengan Bapak  Aroni Laoli, S.Pd (Guru PPKn) 

 

 

(Observasi di dalam kelas) 
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Wawancara dengan Tegar Fetaroma Telaumbanua (Siswa) 

 

 

 

 
Wawancara dengan Julmansyah Zendrato (Siswa) 

 



64 
 

 
 

 
Wawancara dengan Faeri Saferita Telaumbanua (Siswa) 

 

 

 
Wawancara dengan Sriayu Harefa (Siswa) 
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Wawancara dengan Dekaria Zebua (Siswa) 
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3. Pengajuan Judul Penelitian  

 



 
 

 
 

4. Abstrak Pengajual Jududl Penelitian 

 

Outlinet Topik Penelitian Skripsi 

Nama   : NOFIKAR KRISTIAN HAREFA  

Nim   : 212119051 

Program   : Sarjana 

Program Studi  : Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan 

Fakultas  : Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

Judul Analisis Penerapan Model Pembelajaran Predict-Observe-

Explain (POE) dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa 

terhadap Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan di SMK Negeri 1 Gunungsitoli Alo’oa 

Latar Belakang 

Masalah 

Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik 

dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

sekolah. Maka meningkatkan pemahaman siswa dalam 

pembelajaran sangat penting karena dalam meningkatkan 

pemahaman seseorang akan mempengaruhi keberhasilan 

dalam dunia pendidikan, hal ini berkaitan dengan hasil dari 

pembelajaran pada diri individu sendiri. Meningkatkan 

pemahan dapat mengubah pola pikir seseorang dalam 

menghadapi persoalan, mereka akan lebih teliti dalam 

menjawab pertanyaan yang diberikan kepadanya. Menguasai 

kemampuan tersebut tidak lebih dari mencapai hasil belajar 

yang di inginkan. Model pembelajaran Predict Observe 

Explain (POE) bertujuan untuk  meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. Proses ini dimulai dengan 



 
 

 
 

memprediksi hasil eksperimen atau fenomena yang akan 

diamati, lalu mengamati hasil eksperimen tersebut secara 

langsung, dan terakhir menjelaskan temuan mereka. 

Pendekatan ini mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif 

dalam setiap tahap pembelajaran, yang dapat membantu 

memperdalam pemahaman mereka terhadap konsep yang 

diajarkan. Dalam hal  ini yang terpenting model 

pembelajaran predict observe explain (POE) memerlukan 

pemahaman yang kuat dari siswa.  

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual 

berupa pola prosedur sistematik yang dikembangkan 

berdasarkan teori yang digunakan dalam mengorganisasikan 

proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan belajar. 

Model pembelajaran terkait dengan pemilihan strategi dan 

pembuatan struktur metode, keterampilan, dan aktivitas 

peserta didik. 

Fungsi model pembelajaran adalah pedoman dalam 

perancangan hingga pelaksanaan pembelajaran. Pernyataan 

tersebut sejalan dengan pendapat (Trianto dalam 

Purnowo,dkk 2022) yang mengemukakan bahwa fungsi 

model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang 

pengajar dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

Oleh karena itu pemilihan model sangat dipengaruhi sifat 

dari materi yang akan dibelajarkan, tujuan (kompetensi) 

yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut, serta tingkat 

kemampuan peserta didik 

Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai cetak 

biru yang dirancang sebelumnya untuk menyediakan struktur 

dan arahan yang diperlukan kepada guru untuk mewujudkan 

tujuan yang telah ditetapkan (Purnowo, dkk, 2022). Dapat 

diartikan Model pembelajaran memberikan struktur yang 

jelas bagi guru untuk menjalankan proses belajar mengajar 



 
 

 
 

dengan cara yang lebih terorganisir dan terencana. Dengan 

menggunakan model pembelajaran, guru memiliki pedoman 

yang dapat digunakan untuk mengatur waktu, materi ajar, 

interaksi, dan evaluasi. Hal ini juga membantu guru dalam 

menentukan cara yang paling efektif untuk menyampaikan 

materi agar siswa dapat memahaminya dengan baik.  

Dengan model pembelajaran Predict Observe Explain 

(POE) mampu meningkatkan pemahaman siswa dalam 

proses pembelajaran dengan melakukan prediksi, 

mengamati, lalu menjelaskan. Model ini dapat meningkatkan 

pemahaman siswa karna lebih mengarah pada keaktifan 

siswa dalam proses belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti menemukan 

dengan menganalisis penerapan model pembelajaran predict 

Observe Explain (POE) dalam meningkatkan pemahaman 

siswa pada mata pelajaran PKn. Salah satu tindakan yang 

dapat dilakukan yaitu menerapkan model pembelajaran 

Predict Observe Explain (POE) pada pembelajaran PKn. 

Model pembelajaran POE adalah satu teknik yang 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran 

yang dimana siswa memprediksi, melihat, lalu menjelaskan 

apa hasil dari experimen mereka. Melalui model 

pembelajaran POE ini Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk belajaran meningkatkan pemahaman  

mereka dalam proses pembelajaran, menganalisis experimen 

yang mereka kerjakan. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian dengan mengangkat judul 

“Analisis Penerapan Model Pembelajaran Predict-

Observe-Explain (POE) dalam Meningkatkan 

Pemahaman Siswa terhadap Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan di SMK Negeri 1 



 
 

 
 

Gunungsitoli Alo’oa” 

 

Tujuan 

Penelitian 

    Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam pelaksanaan 

penelitian ini adalah: 

1) Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran 

Predict Observe Explain (POE) dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap pembelajaran pendidikan 

pancasila dan kewarganegaraan di SMK N 1 

Gunungsitoli Ao’oa? 

2) Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam 

penerapan model pembelajaran Predict Observe 

Explain (POE) dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap pembelajaran pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan di SMK N 1 Gunungsitoli Ao’oa?  

3) Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru dalam 

mengatasi kendala penerapan model pembelajaran 

Predict Observe Explain (POE) dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap pembelajaran pendidikan 

pancasila dan kewarganegaraan di SMK N 1 

Gunungsitoli Ao’oa? 

Manfaaat 

Penelitian  

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat digunakan dalam 

mengetahui  model mengajar yang sesuai dengan materi 

pembelajaran serta sebagai bahan referensi untuk peneliti 

yang selanjutnya. 

Tinjauan 

Pustaka  

A. Pengertian model pembelajaran Predict Observe Explain 

(POE) 

- Predict (Memprediksi) 

Menurut (Fathonah. 2016) Pada tahap ini, siswa 

memprediksi/meramalkan peristiwa yang akan terjadi 

terhadap suatu permasalahan yang diinformasikan oleh guru. 

Penyusunan prediksi/ramalan berdasarkan pengetahuan 

awal, pengalaman, atau buku yang pernah mereka baca 



 
 

 
 

berkaitan dengan permasalahan yang akan pecahkan. 

Prediksi/ramalan tersebut ditulis pada selembar kertas dan 

dikumpulkan kepada guru. 

- Observe (Mengamati) 

Dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn), mengamati (observe) merujuk 

pada proses siswa memperhatikan, menganalisis, dan 

mengidentifikasi fenomena sosial, politik, atau kebijakan 

yang terjadi di masyarakat atau negara. Kegiatan mengamati 

ini mengajak siswa untuk lebih peka terhadap situasi sekitar, 

baik itu dalam konteks kehidupan sehari-hari maupun dalam 

peristiwa-peristiwa yang terkait dengan nilai-nilai Pancasila 

dan kewarganegaraan. 

- Explain (Menjelaskan) 

Kemampuan untuk menjelaskan sangat penting untuk 

mengembangkan keterampilan komunikasi dan berpikir 

kritis siswa. Dengan menjelaskan konsep-konsep tersebut, 

siswa tidak hanya menunjukkan pemahaman mereka, tetapi 

juga dapat menghubungkan teori dengan kenyataan sosial-

politik yang ada. Proses ini membantu siswa untuk lebih 

sadar akan tanggung jawab mereka sebagai warga negara, 

serta mendorong mereka untuk terlibat dalam kehidupan 

politik dan sosial secara lebih aktif dan bertanggung jawab. 

Menurut (Muna : 2017) Apabila hasil prediksi tersebut 

sesuai dengan hasil observasi dan setelah mereka 

memperoleh penjelasan tentang kebenaran prediksinya, 

maka siswa semakin yakin akan konsepnya. Akan tetapi, jika 

dugaannya tidak tepat maka siswa dapat mencari penjelasan 

tentang ketidaktepatan prediksinya. Siswa akan mengalami 

perubahan konsep dari konsep yang tidak benar menjadi 

benar. 



 
 

 
 

B. Meningkatkan pemahaman  

Meningkatkan pemahaman berarti memperdalam atau 

memperluas pengetahuan seseorang tentang suatu topik atau 

konsep. Dalam pembelajaran, ini dapat dicapai melalui 

berbagai strategi, seperti diskusi, refleksi, atau pengulangan 

materi. Siswa yang terlibat aktif dalam proses belajar, seperti 

dengan mengajukan pertanyaan atau menghubungkan 

informasi baru dengan pengetahuan sebelumnya, cenderung 

memiliki pemahaman yang lebih baik. Pembelajaran yang 

melibatkan pengalaman langsung atau penerapan konsep 

dalam konteks nyata juga dapat meningkatkan pemahaman. 

Selain itu, umpan balik dari guru atau teman sekelas 

membantu siswa merevisi dan menguatkan pemahaman 

mereka terhadap materi yang dipelajari. 

Menurut (Nugroho,Dkk.2021) Proses pemahaman konsep 

yang dilakukan siswa dapat terbantu apabila siswa memiliki 

kemampuan untuk berpikir secara kritis. Pemahaman konsep 

memiliki pengertian yaitu pemahaman terhadap suatu ide, 

informasi, pengetahuan, dan fakta yang didapatkan oleh 

siswa saat melakukan pembelajaran. Menurut Sriyanti 

pemahaman konsep yaitu siswa dapat menerima dan 

memahami makna dari setiap informasi yang terima bukan 

hanya sekedar hafalan. 

C. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

Dalam lampiran Permendiknas No 22 tahun 2006 di 

kemukakan bahwa “mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang 

memfokuskan pada pembentukkan warga negara yang 

memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan 

kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang 

cerdas, terampil, dan berkarekter yang diamanatkan oleh 



 
 

 
 

Pancasila dan UUD 1945”. 

Mata pelajaran PKn adalah program pendidikan yang 

berintikan demokrasi politik yang diperluas dengan 

sumbersumber pengetahuan lainnya, pengaruh-pengaruh 

positif dari pendidikan sekolah, masyarakat dan orang tua, 

yang kesemuanya itu diproses guna melatih para siswa 

untuk berfikir kritis, analitis, bersikap dan bertindak 

demokratis dalam mempersiapkan hidup demokratis yang 

berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Pendidikan 

Kewarganegaraan di Indonesia bertujuan untuk menjadikan 

siswa mampu berkembang menjadi pribadi yang cerdas, dan 

menggunakan kecerdasaannya tersebut untuk memajukan 

diri sendiri dan lingkungan. Pendidikan kewarganegaraan 

yang berhasil diterapkan akan mampu untuk 

mengembangkan sikap moral yang cerdas, penuh tanggung 

jawab dalam diri siswa. 

Rumusan 

Masalah 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Predict 

Observe Explain (POE) dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap pembelajaran pendidikan 

pancasila dan kewarganegaraan di SMK N 1 

Gunungsitoli Ao’oa? 

2. Apa kendala yang dihadapi guru dalam penerapan model 

pembelajaran Predict Observe Explain (POE) dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap pembelajaran 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di SMK N 1 

Gunungsitoli Ao’oa? 

3. Apa upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kendala 

penerapan model pembelajaran Predict Observe Explain 

(POE) dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

pembelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan 

di SMK N 1 Gunungsitoli Ao’oa? 
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